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ABSTRACT 

The village government is obliged to take responsibility for the village funds it manages in 

accordance with applicable rules. This responsibility is often referred to as accountability. 

Accountability is a means of controlling all activities carried out by the apparatus as a form 

of responsibility to the people. The importance of accountability makes researchers interested 

in examining the relationship between apparatus competence, reporting system, and clarity of 

budget targets on accountability. The results of the study indicate that the competence of the 

village apparatus that is well developed will increase accountability. A well-designed 

reporting system creates accountability, and clearly defined budget goals increase 

accountability. 
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PENDAHULUAN 

Akuntabilitas merupakan sebuah amanah yang harus dijalankan oleh aparatur yang 

wajib memberikan pertanggung jawaban, melakukan penyajian, dan mengungkapkan seluruh 

kepada masyarakat atau pihak manapun yang berhak menuntutnya. Tanggung jawab 

pengelolaan dana desa merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah desa dalam mengelola 

dana yang ada sesuai dengan peraturan perundang-undangan..  Akuntabilitas begitu penting 

sebagai bukti bhawa seluruh aktivitas yang dilakukan pemerintah sudah baik atau sesuai 

dengan aturan yang ada. Untuk mencapai sebuah akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa 

harus ada unsur – unsur pendukung yang mendorong akuntabilitas dapat tercapai.  

Kompetensi dari aparatur desa, sistem pelaporan dalam perusahaan, dan kejelasan dari 

sasaran anggaran yang terus di tingkatkan akan membantu perusahaan mencapai 

akuntabilitas dengan baik.  

Kompetensi aparatur desa merupakan sebuah hal yang berkaitan dengan sebuah 

kemampuan maupun keterampilan yag seseorang miliki dalam bekerja sehingga bisa 

mencapai sebuah hasil kerja yang maksimal. Kompetensi aparatur desa sangat penting untuk 

diperhatikan agar pengelolaannya dananya menjadi baik, dan terarah. Melihat hal tersebut 

aparatur desa memang selayaknya dituntut untuk memiliki kecerdasan, memiliki 
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kemampuan, serta pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka sehingga berbagai 

hambatan yang ada dalam proses bekerja dapat teratasi dengan baik. Hal ini adalah salah satu 

cerminan dari tanggungjawab aparatur desa dalam menjalankan kegiatan pemerintahan.  

Sistem pelaporan merupakan gambaran pertanggungjawaban dari anggota terhadap 

pemimpinnya. Sistem pelaporan yang disusun dengan baik sangat penting untuk dapat 

melihat keseluruhan dan mengendalian semua aktivitas yang ada dalam proses 

mengimplementasikan anggaran dana yang sudah ditetapkan. Kejelasan sasaran anggaran 

merupakan ukuran sejauh mana sebuah sasaran anggran bisa dibuat dan disusun dengan 

spesifik, sehingga anggaran yang ada mudah untuk dipahami oleh penanggung jawab 

(Ahmad Rudi,2019:209). Bagian terpenting dalam proses melakukan penganggaran yakni 

ketepatan sasarannya. Semakin jelas sasaran anggran, maka target perusahaan yang ingin 

dicapai dapat disusun dengan lebih sistematis dan lebih mudah untuk dicapai.  

Dalam berita yang termuat di BALIPOST.com pada 13 Januari 2020 dikatakan bahwa 

kasus korupsi diduga sudah dilakukan oleh kepala Desa Pemecutan Kaja, Denpasar. Hal ini 

tentunya menambah daftar nama kepala desa yang terjerat dalah sebuah kasus korupsi. Jika 

kejadian ini terus dibiarkan akan berdampak buruk bagi keberlangsungan sistem 

pemerintahan desa yang ada. Berdasarkan fenomena tersebut dibutuhkan peningkatan 

terhadap kinerja dari aparatur desa, sistem pelaporan yang jelas serta kejelasan sasaran 

anggaran agar akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa bisa berjalan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Maka dari itu penulis ingin meneliti mengenai akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dengan judul “Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Sistem 

Pelaporan dan Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa di Desa Se-Kecamatan Denpasar Utara”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini juga didukung oleh teori stewardship. Dimana teori ini menjelaskan bahwa 

sebuah pimpinan atau manajer memiliki fokus untuk melakukan pencapaian organisasi dan tidak 

termotivasi oleh hal – hal yang bersifat pribadi. Akuntabilitas merupakan sebuah amanah yang 

harus dijalankan oleh aparatur yang wajib memberikan pertanggung jawaban, melakukan 

penyajian, dan mengungkapkan seluruh kepada masyarakat ataupun pihak – pihak yang memiliki 

hak untuk memintanya. Kompetensi aparatur desa merupakan sebuah hal yang berkaitan dengan 

sebuah kemampuan maupun keterampilan yang seseorang miliki dalam bekerja sehingga bisa 
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mencapai sebuah hasil kerja yang maksimal. Sistem pelaporan merupakan gambaran 

pertanggungjawaban dari anggota terhadap pemimpinnya. Kejelasan sasaran anggaran 

merupakan ukuran sejauh mana sebuah sasaran anggran bisa dibuat dan disusun dengan spesifik, 

sehingga anggaran yang ada mudah untuk dipahami oleh penanggung jawab (Ahmad 

Rudi,2019:209). 

Kompetensi aparatur desa merupakan sebuah hal yang berkaitan dengan sebuah 

kemampuan maupun keterampilan yag seseorang miliki dalam bekerja sehingga bisa mencapai 

sebuah hasil kerja yang maksimal. Kompetensi aparatur desa sangat penting untuk diperhatikan 

agar pengelolaannya dananya menjadi baik, dan terarah. Melihat hal tersebut aparatur desa 

memang selayaknya dituntut untuk memiliki kecerdasan, memiliki kemampuan, serta 

pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka sehingga berbagai hambatan yang ada 

dalam proses bekerja dapat teratasi dengan baik. Hal ini adalah salah satu cerminan dari 

tanggungjawab aparatur desa dalam menjalankan kegiatan pemerintahan.   

H1: Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa. 

Sistem pelaporan merupakan gambaran pertanggungjawaban dari anggota terhadap 

pemimpinnya. Sistem pelaporan yang disusun dengan baik sangat penting untuk dapat melihat 

keseluruhan dan mengendalian semua aktivitas yang ada dalam proses mengimplementasikan 

anggaran dana yang sudah ditetapkan.  

H2: Sistem Pelaporan berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa. 

Kejelasan sasaran anggaran merupakan ukuran sejauh mana sebuah sasaran anggran bisa 

dibuat dan disusun dengan spesifik, sehingga anggaran yang ada mudah untuk dipahami oleh 

penanggung jawab (Ahmad Rudi,2019:209). Bagian terpenting dalam proses melakukan 

penganggaran yakni ketepatan sasarannya. Semakin jelas sasaran anggran, maka target 

perusahaan yang ingin dicapai dapat disusun dengan lebih sistematis dan lebih mudah untuk 

dicapai.  

H3: Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dimana nantinya akan dinyatakan 

besaran pengaruh diantara varaibel bebas dengan variabel terikatnya melalui pendeskripsian 

angka – angka. Penelitian ini dilakukan pada di kantor Desa Se-Kecamatan Denpasar Utara yang 

dimana seluruh perangkat desa berjumlah 175 orang dijadikan populasi, dengan jumlah 

sampelnya sebanyak 64 orang yang tersebar dibeberapa desa yakni sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel 

 

 Sumber: Kantor Desa Se-Kecamatan Denpasar Utara 

Data dalam penelitian ini terkumpul dari proses penyebaran kuisioner dan dianalisis 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Uji Statistik Deskriptif dilakukan untuk menggambarkan kondisi data secara keseluruhan 

yang dilihat dari nilai tertinggi, terkecil, maupun rata – ratanya.    

2. Uji instrument penelitian dilkukan untuk melihat data valid dengan uji validitas data yang 

diukur dari besaran nilai korelasinya harus diatas 0,03 dan melihat konsistensi data dari 

uji reliabilitas yang harus memiliki nilai alpha diatas 0,70. 

3. Uji asumsi klasik terdiri dari 3 tahapan. Pertama, uji normalitas yang dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa sebaran data penelitian adalah normal, uji multikolinearitas yang 

digunakan untuk memastikan bahwa data tidak menunjukkan tanda-tanda 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 
 

211 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2023 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Digunakan untuk memastikan bahwa data 

tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.  

4. Uji regresi linear berganda yang nanti akan menghasilkan persamaan : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 Uji kelayakan model survei dilihat dari uji keputusan yang mengukur seberapa besar 

jumlah variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Uji-F digunakan untuk 

mengkonfirmasi bahwa model penelitian dapat digunakan pada tingkat signifikansi yang tidak 

lebih besar dari 0,05. Uji-t digunakan untuk menjawab hipotesis bahwa pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel berkaitan, sehingga signifikansi uji-t tidak boleh melebihi 0,05.  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif menunjukkan keadaan data dalam penelitian ini dimana digambarkan 

nilai tertinggi, terendah dan rata – rata dari variabel Kompetensi Aparatur Desa, Sistem 

Pelaporan, Kejelasan Sasaran Anggaran, Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  

Tabel 2. Analisis Deskrptif 
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Sumber: Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji instrument penelitian ditemukan data penelitian lolos uji validitas 

karena memiliki besaran korelasi diatas 0,30 serta data reliabel karena berdasarkan uji reliabilitas 

ditemukan nilai alpha masing – masing varaibel lebih besar dari 0,70. Uji asumsi klasik 

menunjukkan bahwa data berdistri busi normal dengan tingakt signifikansi 0,223 lebih besar dari 

0,05. Data juga lolos uji multikolearitas dan uji heteroskedastisitas sehingga data layak untuk 

dikaji lebih lanjut.   

Tabel 3. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah, 2022 

 Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah  

Y= 17,648 + 0,404X1 + 0,469X2 + 0,298X3 + e 

 Dari uji determinasi tercermin bahwa Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dalam 

penelitian ini bisa dijelaskan sebesar 44,5% oleh Kompetensi Aparatur Desa, Sistem Pelaporan, 

dan Kejelasan Sasaran Anggaran. Hal ini terlihat dari besaran nilai adjusted R Square yang 
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didapat 0,445. Hasil uji F menunjukkan besarnnya nilai signifikansi 0,000 tidak melebihi 0,05 

sehingga data dapat dikatakan layak untuk dijadikan model penelitian. Hasil Uji t: 

1. Variabel Kompetensi Aparatur Desa memiliki ukuran koefisien 0,404, besaran t-hitung 

sebesar 2.491 dan tngkat Sig 0.001.  

2. Variabel Sistem Pelaporan memperoleh besaran parameter 0,469, besarnya t-hitung 2.851 

dan tingkat Sig 0,006.  

3. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki besaran koefisien  0,298, besarnya nilai t 

1.979 dan tingkat sig 0,006.  

Pembahasan:  

Variabel 'Kompetensi Perangkat Desa' berhubungan positif dengan akuntabilitas, dengan 

nilai koefisien parameter 0,404, nilai t hitung 2,491, dan taraf signifikansi 0,001. Kompetensi 

aparatur desa merupakan sebuah hal yang berkaitan dengan sebuah kemampuan maupun 

keterampilan yag seseorang miliki dalam bekerja sehingga bisa mencapai sebuah hasil kerja 

yang maksimal. Kompetensi aparatur desa sangat penting untuk diperhatikan agar 

pengelolaannya dananya menjadi baik, dan terarah. Melihat hal tersebut aparatur desa memang 

selayaknya dituntut untuk memiliki kecerdasan, memiliki kemampuan, serta pengetahuan yang 

berkaitan dengan pekerjaan mereka sehingga berbagai hambatan yang ada dalam proses bekerja 

dapat teratasi dengan baik. Senada dengan hasil penelitian dari Zulkifli,dkk (2021), menyatakan 

kompetensi aparatur desa yang memiliki kompetensi baik akan mampu meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Variabel sistem laporan berkaitan positif dan signifikan dengan akuntabilitas yang 

tercermin dari nilai koefisien parameter sebesar 0,469 yang menunjukkan t hitung sebesar 2,851 

pada taraf signifikansi 0,006.. Sistem pelaporan merupakan gambaran pertanggungjawaban dari 

anggota terhadap pemimpinnya. Sistem pelaporan yang disusun dengan baik sangat penting 

untuk dapat melihat keseluruhan dan mengendalian semua aktivitas yang ada dalam proses 

mengimplementasikan anggaran dana yang sudah ditetapkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

dari Rasmini (2019), menyatakan system pelaporan yang baik akan berdampak pada peningkatan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran berkaitan positif serta signifikan terhadap 

akuntabilitas. Bagian terpenting dalam proses melakukan penganggaran yakni ketepatan 
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sasarannya. Semakin jelas sasaran anggran, maka target perusahaan yang ingin dicapai dapat 

disusun dengan lebih sistematis dan lebih mudah untuk dicapai.  

SIM PULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa akuntabilitas dana desa pada Desa Se-Kecamatan 

Denpasar Utara dapat ditingkatkan melalui peningkatan kompetensi aparatur desa, sistem 

pelaporan yang dibuat dengan baik, dan kejelasan sasaran anggaran yang terus ditingkatkan. 

Sistem pelaporan yang ada harus disusun dengan jelas, efektif, dan tentunya terjadwal dengan 

baik. Sistem pelaporan yang baik akan memudahkan badan pengawas dan masyarakat menilai 

kinerja dari aparatur desa sehingga akuntabilitas dapat tercipta. Dalam meningkatkan 

akuntabilitas, sasaran anggran dari dana yang ada di desa harus jelas dan terarah sehingga dana 

yang di kelola tepat sasaran.  
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